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Sepenggal Lata mutiara kesukaan Profesor Parsudl Suparlan Kepada yang
' telah meninggal dan yang hldup klta hams menjadl Sakss akan L&benaran dan
- keadilan serea Lemanusman il . RN L

: Profesor PﬂISlIdl Suparlan merupakan sosok yang umk sulit ditebak apa
_maunya, pcker_;a keras dan berpenampilan nyentrik, mungkin mirip seniman
daripada ilmuwan. Rokok Kretek Gudang Garam Merah kesukaannya tidak
_pemah lepas dari jarinya, sambil ‘membaca atau sambil menulis, asap rokok itu
terus ngepul. Merokok merusak paru-paru tetapi tidak merokok merusak pikiran,
 kata para perokok berat. Saya pertama melihat Profesor Parsudi saat memasuki
 kuliah perdana di Kajian Ilmu Kepohsmn (KIK) Universitas Indonesxa (UD) tahun

1999 pada Inata pelajaran penf:_h_tlan kualitatif. Saat itu sava tidak mengena.l
 siapa behau, hanya sosoI\ orang tua berambut putxh dan berpakamn sederhana
dengan ras hitam di tangan sambxl memainkan rokok. Setelah memberi pelajaran
beliau memberi kesempatan bertanya saya mengangkat tangan untuk bertanya
dan mengungkapkan pendapat saya tetapi apa jawab beliau : “Saudara sudah
membaca belum? Kalau belum baca dulu baru bertanya®”. Saya terheran-heran
apa mal\sudnya tapi saya diam saja, dan saya mulai bertanya-tanya siapa Parsudi
Suparlan dengan almarhum Thamrin Hamdan yang mantan murid beliau di
Antropologi. Dari almarhum Thamrin inilah sava sedikit tahu tentang sosok
Parsudi Suparlan. Saya harus hati-hati dan siap pada pelajaran beliau pikir saya,
daripada kena semprot lagi.
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Pada suatu Lesempatan saya mengantar teman saya yang d1wa31bkan untuk'.-_'

A '."_'-.'.'-bxmbmgan dan mendapatkan pelajaran tarnbahan di rumah beliau di kornplck' .
- “Dosen Ul-Ciputat Blok K No. 25. Rumazh ini agak rimbun, karena banyak pohon -
R dan smgup (Sﬁdlk.lt angker) Iebih mirip rumah dukun danpada rumah ﬂmuwan _

- dalam hati saya. Ternyata di dalam rumah banyak mahasiswa S2 dan $3- ‘yang

o . sedang’ biinbmgan dari berbagai fakultas ‘dan kajian. Kami berdua dari KIK-

o o __kebetulan behau pembxmbmg tesis saya.

Ul diam- saja’duduk agak di luas, tapi beliau menyilakan kami untuk masuk
. dan bergabung sambil diskusi berbagai masalah. Sejak hari itulah maka hampir
- setiap Minggu saya ciatang ke rumah-beliau minta blmbmcran dan arahan, karena :

__ Daiarn menglkutx blmbmgan seperti antri untuk dlpenksa dan melaporkan
hasd penehtxannya Tatkala saya melaporkan hasil penelitian, kurang lebih seratus

“....halaman yang saya tumpuk di meja karena beliau akan berangkat penelitian ke

* Sambas. Saya berharap untuk mendapat arahan dan mungkin pujian, tetapi beliau -
’ _ﬁdak mengoreksi dan hanya menulis di halaman sampul depan : Tulisan ini
seperti tulisan dinas. Mana pelaku-pelakunya. Saat itu saya bingung dan teman-
teman se-bimbingan dengan saya bersorak mengolok. Saya jadi pusing juga apa
- maksudnya. Saya perbaiki laporan tersebut dan minggu berikutnya beliau bisa
menemui kami dan menjelaskan maksudnya. Dalam proses penulisan tesis, saya
merasa bctui perhatian beliau d1obrak—abnknyalah karya saya, kalau chhitung
“sejak awal sampai akhir disetujul untuk ujian tiga puluh dua kali perbalkan
‘Saya’ menyadari berat berul mengikuti pemikiran dan cara berpikirnya yang
holistik dan dalam menulis dalam kalimar harus berisi konsep-konsep mendasar
dan berlaku umum. Namun beliau tetap sabar dan terus mau membantu’ dan
'mengarahkan kadang saya heran pada tindakan Prof. Parsudi. Ada teman saya
yang menurut penilaian saya asal-asalan tetapi oleh Prof, Parsudi didiamkan saja,
beliau langsung setuju dan menandatanganinya. Suatu ketika saya beramkan
bertanya :"Prof mengapa tulisan teman saya yang kurang pas, profesor diam s saja
tidak banyak kritik atau saran perbaikan?”, Beliau menjawab sambil tertawa gaya
khas Parsudi Suparlan yang pendek—pendek “Saudara ini mau tahu saja, kalau
saya mau menyalakan api pakai korek api batangan yang saya colek itu sabun
ya percuma malah batang korek saya yang rusak”. Dari-sitelah saya memahami
kalau beliau itu memang guru yang tahu karakter murid-muridnya. Dan bchau
mencoba mencari sesuatu yang pas sesuai minat dan bakamya sehingga apa yang
disarankan dapat ditangkap dan dikembangkan, tidak semua bisa dipaksakan.

HA4inee
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P ; . Pada suamketzka saya datang ke :'k(_)nﬁp_ic_k- doéen Uldi .Cipﬁta_tf-_Blok

e ._'.':K'-'.:No. 25 saya. mendapati '--b_ézliém---__'Sé'da.ng'--'bi::éihfbersih ‘dan’ mengeluarkan

- koleksinya. Hari iru kami tidak bimbingan tetapi ceritera koleksi-koleksi beliau
- dari perangko, uang kuno, barang-barang antik sampai jimat dan hal-hal yang
 gaib. Kami asyik bercerita pengalaman kami masing-masing dan beliau ternyata
 juga percaya kalau di perpustakaannya ada yang menjaga, perempuan. Dan untuk
o -_Ijé'_ﬁjaga ita ';e'lia'h':'s_é'lalgj menvediakan air iﬁiu’tih'yér}g ditaruh di salah satu sudut
- di antara buku-buku. Banyak murid-muridnya yang ketakutan atau diganggu

. bila tidak berkenan atau'tidak diingini oleh penjaga itu, entah dicolck, entah -

- didorong. Saya pun wakw itu juga pernah melihat dan mengatami sendiri saat

. kamisedangbimbingan malam hari, kebetulan waktu itu malam Jur'at,saat teman

saya Iman Sumantri menceriterakan hasil penelitiannya dengan lagak seperti
- Sherlock Holmes tiba-tiba kotak di atas ‘rak buku itu terfjatuh di depan teman
* “saya dengan suara yang keras seolah-olah ada seseorang yang membantingnya.
' Saat itu Profesor hanya senyum-senyum sambil berkata:” Saudara sih suka tidak
Perangko kuno koleksinya, waktu itu (tahun 2000) ada yang bernilai 16
juta Rupiah dan berbagai uang emas peninggalan jaman Mojopahit. Koleksinya
yang lainnya berupa perabotan, patung, ukiran, hiasan dinding di rumahnya
menunjukkan keunikan dan kecintaannya akan benda-benda antik atau yang .
- berbau etnik. Semua barang dipajang dan dijajar dimana-mana karena banyaknya
“dan sempitnya ruang sehingga terasa sesak, karena 80% rumah beliau adalah
perpustakaan, buku berserakan di sana-sini. Bahkan teman saya Bakharudin
menganggap barangnya Prof. Parsudi kok tidak méejaji (barang murahan).
Padahal itu barang antik vang bernilai seni tinggi. :

Sambil ceritera barang antik dan benda-benda kuno beliau tanya hobi
saya. Saya jawab: “melukis Prof”. Di rumah beliau ada lukisan naturalis karya
profesor Koentjaraningrat. Tak lama kemudian beliau berkata :"Kalau begitu
coba ini dilukis” kemudian beliau menulis : For The Dead and the Living We
Must Bear Witness. Dan ada satu lagi tapi saya lupa....., “maaf ya Prof saya juga
mulai pelupa®. Saya mencoba membuat sketsa yang terinspirasi kata-kata beliau.
Kurang lebih dua minggu saya dapat menterjemahkannya : Kepada yang telah
meninggal dan yang hidup kita harus menjadi saksi, yaitu saksi : kebenaran,
keadilan, kemanusiaan dan juga sebagai manusia tidak hanya menggunakan mata
kepala tetapi juga mata hati dan Tuhanlah yang memimpin kita. Saya sebetulnya
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o mgm memben beliau lukisan yang besar tetapi karena kondisi rumah t;dal\_
.;_'memungkmkan maka saya membuatnya dalam ukuran kecil. Sava melukis ulang
g ::dengan tema yang sama dalam ukuran besar vang sayz pajang di rumah saya.

o Setelah 1uiusan }ach saya agak ragu apakah Prof Parsudi senang dengan

: '_:gaya iuhsan saya?, Saya agak takut dan malu maka lukisan tersebut saya t1t1pkan

. teman saya’ Tom51 Tohir. Dan setelah melihat lukdsan saya ternvata beliau senang
_'_"dan di pajang di atas tv ruang kerja beliau. Rasa hati saya piong dan bangga
ternyata Profesor juga bisa mengagumi dan menerima gaya lukisan saya. Bahkan
. dipamer- pamerkan kepada murid-murid yang lain : “ini yang melukis pdhs1
" Saat it saya melihat buku corat-coret Koentjaranmgrat di dalam buku i ituada
'_"__':-.:foto Pa_rsudl Suparlan muda sebaga; mahasiswa jurusan antropolog1 angkatan
_pertama, tanpa sengaja sava dan mahasiswa yang sedang bimbingan di- rumah
"beliau. tertawa terbahak- bahak melihat gaya Parsudi muda dalam buku .jtu.
"Salah satu dasi kami ada yang nyeletuk : "wah ganteng juga y2". Tiba-tiba beliau
menjawab : "E . .saudara kalau sudah tua ya peot dan ketuaan ini tidak bisa
dihindari, saudara yang sekarang cantik, gagah, suatu ketika akan peot seperti
saya hik..hik hik”. Beliau odak marah tetapi mengingatkan kita untuk siap _]adi
~tua peot dan sakit-sakitan.

AR

Ceritera tentang kesehatan dengan beliau ternyata asik juga. Salah satu
hobi beliau adalah meramu obat-obatan sendirt. Berbagai daun dijadikan satu
dalam panci vang digodog sampai berwarna coklat tua kehitaman. Dari mahkota
dewa, sirih merah, broto wali, imbau, jahe merah, kunyit dan macam-macamlah,
sayapun pernah disuruh icip dan rasanya waduh sak tenggorokan kaya ketempelan
empedu kuda, pahitnya bukan main. Beliau tetap tenang sambil berkata:"ini obat
ya begitu rasanya biar pahit tapi besar khasiatnya”. “Siap Prof” jawab saya, karena
tidak ada jawaban lain yang pas kecuali kata siap tadi.

Sayapun diberi bibit mahkota dewa, pace, broto wali, sirih merah, dan
dilem (bahan untuk minyak wangi). Daun Dilem pada jaman dahulu digunakan
untuk mencuci kain batik. Bahkan ada tanaman uwi sejenis ubi yang bisa besar
“dan manis. Prof Parsudi memberi bibit itu untuk saya tanam dan dijadikan
obat karena ibu mertua sava juga penderita kencing manis dan bapak saya juga
meninggal akibat penyakit vang sama. Semua pohon itu hidup dan berkembang
bizk banyak sekali terutama sirth merah.
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“* ¢ Suatu ketika Iman Sumantri yang sering kami panggil Triman bersama
saya mengajak Prof Parsudi untuk berobat ke paranormal di daerah jalan Bangka.
Saya juga heran waktu itu beliau nurut saja, Anchnya paranormal yang didatangi
mengatakan bahwa Prof Parsudi tidak sakit gula hanya ada sedikit gangguan
 entah di bagian apa saya tidak dengar. Dan disarapkan untuk beli ramuan obat
khas paranormal. Sepanjang jalan sampai di rumah beliau kami tidak membahas
masalah keschatan dan kami juga seling diam. . o
o Saya berulang kali diminta:t_eman-teman untuk menyarankan Prof Parsudi
_-3gar mau berobar atau setidaknya check up. Saya tahu betul watak beliau yang
- keras dan tidak mau kalau dibilang sakit, walaupun sering sakit perut atau asam -

" uratnva kambuh, Pada saat bimbingan disertasi saya pernah khawatir karena

. Prof Parsudi kelihatan lelah, pucat dan nampak tidak sehat. Saya memberanikan
diri bertanya :"Prof sehat kan? Jangan sakir terus Prof...” saya mau melanjutkan
ke khawatiran saya tetapi tidak jadi. Ternyata beliau sudah menangkap : yang
mau mati itu siapa® Saudara orang hidup itu harus punya semangat hidup yang
tinggi seperti James Bond, Life and St/ Life". Wadubh, bapak ini kalau pelajaran
penelitian kami disarankan unwk membaca tulisannya Irfing Copy tentang
Sherlack Holmes, begitu tentang hidup James Bond acuannya.

Sejak tahun 2001 setelah huus dari S2 KIK UI saya diminta beliau
untuk menjadi asistennya untuk pelajaran Hubungan antar-sukubangsa dan
Seminar usulan penelitian. Tak terbayang bagi sava yang dari kelompok
bermain menjadi kelompok belajar. Tatkala masuk kelas mendengarkan
Profesor mengajar enak juga seperti kuliah tapi tanpa beban, dan seakan ilmu
vang dulu tidak nvambung sekarang jadi lebih jelas. Memang menjadi asisten
Juga belajar, seperti nonton orang main catur, yang nonton tidak stress tetapi
justru: tahu banyak. Suatu ketika saya diperintahkan masuk kelas terlebih
dahulu karena beliau ada urusan lain. Pada saat di tengah jalan mengajar
beliau datang masuk kelas, tidak duduk di depan kelas tetapi duduk di antara
mahasiswa. “ Ya saudara teruskan gantian sekarang saya yang mendengarkan”.
Wah rasanya panas dingin keringat sak jagung-jagung, kalau ini asal njeplak
beliau pasti marah dan kalau tidak jelas pasti kena semprot. Hati saya tenang-
wenangkan,....harus tenang, tenang '...ternyata belum tenang...mau tertawa
saya waktu ttu kok tiba-tiba jadi grogi. Namun saya sebagai polisi yang sering
menghadapi gali (kelompok preman) kembali percava diri saya timbul dan
dengan lantang sava lanjutkan hingga akhir pelajaran. Ternyata Prof Parsudi
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. -Etxdak marah ‘malah saya dipuji-puji. Mungkin beliau, tahu agar saya t;daL
: _'berkccﬁ han dan sayatetap bcxscmangat .

: Ket1ka behau pulang dan Amenka beliau mcngecek tentang pengetahuan
ma,haszswa KIK angkatan 6 tentang usulan penelitian ternyata hasilnya kacau.
+ Beliau marah besar Lepada saya: “apa vang saudara ajarkan? Saudara _&ﬂgen
" honor mengajar untuk membuat mereka pandai, ini harus saudara pahami, ini
“bukan main-main”. Wah rasanya dongkel. dalam hati saya berkata: "yang bodoh
_;__mahaswwa kok saya yang disalahkan”. Terapi saya berusaha memahamz dan
. berupaya supaya mahasiswa memahami. Dan saya minta waktu untuk m&ng cek

| _usulan penelitian mahasiswa KIK angkatan 6 dari jam 09.00 sampai jam 18.30.

: :_Satu persatu saya cek, Panca Simanjuntak sebagai juru bacanya untuk membaca
*_buku. tulisan ‘Prof Parsudi yang terus diulang-ulang. Dan hasilaya cukup

-. :memuaskan saat ujian seminar usulan penelitian semuanya fulus-dan- ada dua

orang yang dmﬂal C+ oleh beliau.

'Pada saat pelajaran Ilmu Kepolisian saya kebagian untuk mengajar, tctapi
saat itu saya tidak bisa hadir karena tugas dari kantor yang bersamaan waktunya.
Prof. Parsudi marah besar kepada saya dan disampaikan oleh Dian (staf YPKIK)
melalui SMS. Saya dianggap lupa diri, dianggap sudah menjadi pejabat dun
merasa jadi bos tidak lagi mau mengajar, tidak peduli terhadap almamater.

.Beliau juga menyampaikan bahwa di luar negeripun ada kegiatan balas budi atau

mengembalikan apa yang diperolehnya, kalau dari universitas ya balas budinya
mau mengajar. Saat itu saya juga sedang menghadapi masalah tentang apa yang
saya kerjakan dalam tugas kepolistan dituduh oleh pimpinan dan rekan-rekan
polisi lainnya, kalau terlalu banyak teori, tidak bisa di lapangan, maunya tempat
yang dingin terus dan masih banyak makian lainnya. Bahkan orang-orang Cina
sahabat pimpinanpun ikut menghujat sava. Spontan saya juga jengkel dengan
Prof. Parsudi. Saat bertemu dengan Prof. Parsudi, saya komplain dan ngomel-
ngomel kepada beliau : “Prof] saya ini golongan OB (office doy), wajah saya itu
wajah pesuruh jadi saya ini cuma disuruh sana, disuruh sini. Saya ini memang
dibutuhkan tetapi tidak diinginkan. Jadi bukan pejabat, bukan juga bos tetapi bas
yang dalam bahasa Manado berarti tukang”. Prof.Parsudi hanya senyum-senyum
dan malah memberi tugas saya untuk menulis.

Menjelang ulang tahun Profesor Mardjono Reksodiputro ke 70 saya
mengusulkan untuk membuat buku yang berisi kumpulan tulisan dari mantan
murid-muridnya. Hampir mendekati hari ulang tahun Profesor Mardjono tetap
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saja belum ada yang mengumpulkan tulisan, Pada suatu pagi Prof. Parsudi
 menelpon saya” Saudara Chryshnanda katanya mau membuat buku untuk
 Profesor Mardjono, saya sudah menulis”. “Siap Prof. Teman-teman saya hubungi.
- Apakah buku kado diberikan setelah ulang tahun atau saat ulang tahun?”. “Ya

saat ‘ulang tahunnya, ini kado ulang tahun, lucu kalau diberikan setelah ulang
~tahun”. Saya ingat betul waktu ulang tahun Profesor Mardjono tinggal satu
-minggu lagi, bagaimana mungkin? Daripada mengecewakan beliau tanpa pikir
. panjang langsung saya jawab :“Siap Prof saya usahakan”, Saya sungguh pontang-
- panting imenelpon ke sana kemari untungnya buku tersebut jadi tepat waktunya.
~Dan-dapat-diserahkan saat perayaan:hari ulang tahun Prof. Mardjono ke: 70.
+ Maaf Prof: Kalau semua serba cepat dan instan, tapi bekerja wder pressurekadang
- juga memotivasi kita untuk bekerja cepat, Kebahagiaan itu buah sesuatu, bukan
- sesuaty, setelah buku itu selesai rasa lega dan bahagia Profesor Parsudi nampak,
‘walaupun masih banyak kekurangan di sana-sini, - = -

sk

_ Sebagai asisten dosen beliau saya berupaya untuk meningkatkan
kemampuan saya di bidang akademik. Saat saya menyampaikan kepada beliau
untuk melanjutkan studi ke jenjang S3 di KIK UI beliau sangat antusias dan
mendukung : “Saya bersedia menjadi promotor saudara”. Bangga betul rasanya
ada profesor yang sudi memperhatikan dan mendorong saya. Jujur secara
pengalaman, secara intelektual saya semua serba terbatas dan saya bukan
golongan orang yang dipandang pandai baik di lingkungan keluarga maupun
teman seangkatan di Akpol. Tetapi dengan penuh kesabaran dan keyakinan Prof,
Parsudi meyakinkan saya bahwa saya mampu untuk menempuh pendidikan $3:
“Sebelum umur 40 tahun saudara harus sudah doktor, umur diatas 40 tzhun
biasanya sulit dan sudah banyak saraf yang rusak”.

Mulailah saya membolak-balik buku-buku penelitian, buku-buku
pelajaran yang berkaitan dengan ilmu kepolisian. Masalah kinerja di
lingkungan personel yang akan saya angkat khususnya yang berkaitan dengan
rekruitment. Selama kurang lebih 6 bulan saya mencatat, mendengarkan,
melihat tindakan-tindakan para petugas polisi dalam menangani perekrutan.
Semua saya catat dengan rapi dan siap saya jadikan tema penelitian saya. Saya
sampaikan berulang kali kepada Prof. Parsudi tetapi beliau tidak tertarik bahkan
seolah enggan mendengarkan. Saat yang ke enam beliau mengatakan: “Saudara,
ini berbahaya, karena menyangkut para petinggi Polri”. Saya usahakan tidak
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menyangkut mereka Prof”. “Ya tetapi ini berbahaya, datanya saudara sunpan dan
_“suatu ketika setela_h sauda.ra cukup kuat keluarkan itu semua. Dan canka.n tcon
yang ‘relevan unmk mencrkajmya Sechh rasanya ditolak,’ dalam harti saya 'J.ngm
. __bertenak ini salah satu penyebab msaknya Polri”. :

' ' Sebulan kemudmn saya mengikuti upan seleksi um:uL studi bandmg di
: _"kepOhSlan Jepang, dan saya dinyatakan lulus. Saat di Jepang saya bingung dalam
~. kegiatan sehari- ~harinya hanya dirunjukkan ini, itu dan berbagai kegiatan padah;d
-di'akhir seminar kami diwajibkan menghasilkan suatu produk. Ibesw—iseng saya
" mengirim email ke Prof. Parsudi, saya ceriterakan apa yang saya alami. Beliau
“menjawab dalam email: semua baik-baik saja. Saudara Yoyon Haryono (mahasiswa

" /KIK angkatan ke 6) meninggal dunia, Agar saudara dapat menghasilkan produk,
' maka saudara harus mengetahui’pedoman-pedoman yang mereka gunakan.

Jawaban singkat tersebut selain menggembirakan karena saya terinspirasi.akan
mampu membuat produk dari studi banding, tetapi juga sedih karena teman saya
meninggal dunia di usia yang relatif muda. Kebetulan almarhum Yoyon Haryono
adalah teman satu angkatan saya di Akademi Kepolisian.

; Setelah pulang dari Jepang beliau sangat bahagia saya beri satu copy
hasil studi banding. Dan saat akan mengajar di PTIK saya ceritera kepada
beliau kalau rencana usulan penelitian saya adalah tentang community policing.
Tanpa pikir panjang beliaw langsung berkata:"Setuju, segera buat, nanti saya
koreksi”. Legalah hati ini rasanya plong, seolah rintangan pertama sudah dapat
saya lewati. Dengan penuh senangat rencana usulan penelitian sava buat dan
saya serahkan beliau. Di kritik dan éu koreksi berkali-kali, hingga akhunya saya
dinyatakan diterima sebagai mahasiswa 53 KIK Ul angkatan ke dua bersama
empat mahasiswa lainnya.

ke

Menjadi mahasiswa S3 di KIK-UI ternyata tidak seindah warna aslinya,
penuh ketegangan, stres, banyak sekali maunya para dosen. Oleh teman dan
seniorpun jadi bahan cemochan dan ejekan. Ada seorang pejabar di Mabes
yang memvonis dengan mengatakan :” Berarti kamu sekarang sudah memilih
jalur pendidikan”. Ada juga yang mecibir: “ Kamu itu polisi yang penting itu
sekolah-sekolah dinas, buarapa 52, 53. Di Polisi vang penting operasionalnya,
loyal dan menjabat pada posisi strategis”. Seorang senior yang sedang Sespim
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 dengan bangga mengatakan s * Sespini cdak perlu 52, 53 tetapi 52 dan 3
* perlu Sespim. Lihat pimpinan-pimpinan kita tidak usah 52, 83 bisa juga
* dan lancar-lancar saja”. Hujatan, ejekan yang disampaikan langsung atau
 tidak langsung menuding atau memvonis saya sebagai pendosa dan dianggap
* menjadi ancaman bagi kemapanan atau keluar dari adat kebiasaan. Tidak
" sernua n{éﬁgbujat,:_ﬁéb_eréépa'_$c'nio_r,'fé:nianftémgg__'Séangka'tén maupun yunior
saya banyak juga yang mendukung dan memotivasi saya untuk terus maju.
~ Balkan Prof. Parsudi pun ikut menguatkan : “ Saudara sckolah adalah untuk
" menjadi polisi yangbaik dan pandai’, T m i e
o Prof Parsudi di $2 sudah sedemikian angkerternyata di S3 semakin garang
-~ dan beliau:sangat memegang prinsip yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan
- “Saudara, tentang apa saja saya bisa toleransi, tetapi yang berkaitan dengan'ilmu
- ‘pengetahuan tidak bisa. Kalau saudara salah saya biarkan, saudara akan mengajari
orang lain keliru. Saya yang berdosa”, Dalam membimbing maupun mengajar
beliau sangat keras dan tegas. Pernah suatu ketika di kelas beliau mengatakan :
' “Sekarang saudara gantian yang ngomong jangan saya terus, ya ceriterakan apa
yang saudara tulis”, “Mohon waktu prof”.  Ya lima menit”. Beliau kemudian
 keluar dari kelas. Ketika kembali masuk ke kelas beliau bertanya : “Ayo siapa
duluan?”. Kami yang hanya berempat terbengong-bengong mau menjawab apa
karena tidak berani mengatakan dan tidak mampu mengungkapkan apa yang
“kami tulis dalam naskah. Saat itu Prof, Parsudi marah besar sambil menunjuk-
nunjuk tangannya dari kepala ke meja sambil berkata: “Saudara tahu tidak
menulis itu dart otak ke kertas bukan dari kertas ke otak”. Kami semua tersentak
kaget dan beliau sepertinya enggan melanjutkan kuliah. Pada saat beliau marah
besar apa yang dimauinya tertanam dalam benak saya dan menjadi suatu power
penambah semangat, meskipun saat itu juga ketakutan.

Mulai hari Rabu fand phone saya sudah off tidak mengudara. Persiapan
untuk menghadapi pelajaran beliau di hari Junvat. Saya berusaha semaksimal
mungkin untuk dapat berdiskusi dan mampu menjelaskan apa yang saya tulis
dzn harus siap dibantai. Hari Minggu saya bimbingan, banyak hal yang kami
diskusikan mulai dari penelitian kualitatif, tentang kajian antar bidang dan
berbagai masalah aktual yang sedang ditangani oleh Polri, seperti terorisme.

Setelah selesai kuliah selama dua semester kami persiapan untuk ujian
kuafifikasi. Prof. Parsudi meminta saya untuk mengajukan usulan penelitian.
Setiap kata dicek satu persatu, tiap-tiap konsep ditanya arti, makna dan teori
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'yang relevan apa. “Saudara kalau mau menulis jangan asal tempel saja perhankan
‘maknanya. Cek dalam kamus bahasa Inggris, cari konsep-konsep da.sa.mya dan
_kemudian cari teori-teorinya atau pakar yang pernah membahas konsep itu.
Setelah itu saudara hubung-hubungkan, temukan konsep baru yang menurut
- saudara. Jadi jangan asal kata si A, kata si B dan kara saudara sendiri. ndak
ada. Saudara j Jjangan jadi penghafal teori orang atau jadi pengecer teori orang
_ sedangl«:an saudara sendiri tidak mengha311kan teori. Membuat sk_uim, tesis
dan disertasi adaiah menghasilkan teori”. Saya saat itu manggut-manggut. saja

antara fiyambung dan tidak jelas, mau bertanya takut malah tambah digmeli.
Namun dalam hati saya begjanji saya harus bisa. Iru tekad saya. Beliau pernah

.« berkata kepada saya : “Yang penting saudara jangan marah dan jangan takut”.

Jangan marah artinya Prof. Parsudi memang orangnva demikian keras bukan
jahat tetapi untuk kebaikan dan mungkin bawaan oroknya. Jangan takut artinya
adalah jangan menghindar dtau pura-pura melupakan tugas-tugas yang diberikan
kepada kita. :

Selesai ujian kualifikasi saya dinyatakan lulus dan saya persiapan
untuk melakukan penelitian di Batang. Tetapi Prof. Parsudi belum melepas
saya untuk berangkat ke Batang. Saya justru diberi tugas untuk menerbitkan
Jurnal Polisi Indonesia edisi ke-5. Dan sayapun kebagian tugas untuk menulis
tentang community policing. Di samping it juga masih dibebani tugas untuk
menyusun buku untuk pedoman bagi mahasiswa KIK, dan menterjemahkan
buku Ensiclopedia of Police Science. Dengan bantuan rekan-rekan 82 KIK buku
itupun mulai kami siapkan. Buku pedoman untuk mahasiswa 52 daa S3 KIK,
saya siapkan bersama Kdy Murbowo dengan mensortir dan mengumpulkan
tulisan-tulisan dosen KIK yang pernah diseminarkan atau wulisan-tulisan lain
yang relevan. Saat itu kami berdua mondar-mandir untuk memfotocopy dan
membuat dami (draft buku) untuk diedit oleh Prof. Parsudi.

Rekan kuliah dan senior saya Aris Budiman telah dijjinkan untuk
melakukan penelitian di Bangka Belitung, sayapun ikut mengantarnya. Setelah
hampir dua bulan saya mulai resah dan protes ke Prof. Parsudi : “ Prof. Bang
Aris sudah hampir dua bulan penelitian sedangkan saya masih mbulet saja di
sini”, Prof. Parsudi mengatakan : “ ini menjelang Natal dan tahun baru mereka
sibuk dan tidak dapat membantu saudara dengan baik, nanti saja setelah ini”.
Mungkin karena kasihan melihat saya yang mondar-mandir dan Jurnal Polisi
Indonesia sudah terbit serta buku-buku lainnya sudah dalam proses akhirnya
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" beliau mengijinkan :ééya berangkar 'ké_ ‘Batang. Baru sampai di Batang beliau
sudah menelpon saya : “saudara di mana?”. “Di Batang Prof”. “ Saudara cepat
. selesaikan, minggu depan ketemu saya”, Dalam hati saya bertanya : “apa yang

~-mau saya selesaikan ini baru sampai sudah disuruh ke J akarta lagi”. Tetapi apa

_ Dua minggy sekali saya bolak-balik Jakarta-Batang, dan setiap dua
~ minggu langsung saya laporkan perkembangan hasil.penelitian saya. Kami
. diskusikan dan beliau_memberi perunjuk dan koreksi. Suatu ketika saya
. menghadap unuk bimbingan, tetapi beliau memberi saya sebuah amplop yang

 berisi uang (mungkin honor dari seminar). Saya berkata :  Jangan’ Prof. Saya
masih ada bantuan dari teman-teman”. Tetapi beliau mengatakan " sudzh
terima 'S;_ija3._ip_i_unmk tambahan saudara sekarang sedang butuh banyak biaya

- untuk penelitian”. Saat itu saya bersama rekan saya Bakharudin, ia ‘mengolok

- saya : “Wah abang ini Profesor saja diarit”. Saya sangat terharu beliau yang
dengan tulus membimbing saya vang bodoh ini dan mau dengan sabar
menuntun langkah-demi langkah untuk maju. Dengan hasil keringatayapun
beliau masih berusaha membantu saya secara finansial. Dan dari uang itu
saya terbantu untuk melanjutkan penelitian hingga saya diijinkan untuk
mengikuti ujian seminar hasil penelitian. -

Dua hari sebelum ujian baik kualifikasi, seminar hasil penelitian maupun
pra promosi Prof. Parsudi selalu menelpon saya untuk tidak usah belajar
tetapi cari keringar atau berolah raga. Agar badan lelah secara fisik dan dapat
beristirahat dengan cukup sehingga saat ujian badan fresh dan sehat. Beliau
amat sangat tidak menyukai cara belajar yang instan atau cara SKS (sistern
kebut semalam). Jauh-jauh hari harus sudah disiapkan. Belajar bukan menghafal
tetapi memahami, mampu menghubung-hubungkan dan menemukan ide atau
pemikiran baru. Dalam menulis antara konsep yang satu dengan konsep yang
lain saling berhubungan dan saling terkait satu sama yang lain dalam sebuah
kalimat, schingga makna yang terkandung di dalamnya sesuai dengan tujuan
dibuatnya kalimat tersebut. Tidak gampang mengikuti cara berfikir beliau. Saya
pernah diperintahkan untuk membuat sebuah tulisan untuk dimuat di jurnal.
Ternyata tulisari sava dikembalikan: “ini jelek dan salah” kata beliau, Salahnya
di mana Prof?”. * Cari sendiri dan temukan kesalahannya, kalau tulisan ini masih
jelek dan salah”. “Bagaimana Prof?”. “Ya lakukanlah saudara harus menemukan
sendiri, kalau saudara lolos dari ini dan menemukannya sendiri saudara akan
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: ;iancar untuk selanjutnya”. Saya terbengong-bengong tidak tahu mau berbuat
_ .'.apa, ya hanya berkata "Siap Prof”. .

Dengan cusah payah saya berupaya menemukan jawabannva, dengﬂn
-_keyakman dan’semangat saya harus bisa. Setelah berulang kali dikoreksi dan
dikembalikan dan mungkin “beliau kasihan dengan saya akhirnva disetujui juga
. tulisan itu. Kalau sekarang saya baca tulisan tersebut memang masih lucu dan
“banyak kckuzangan di sana-sini, tetapi alur dan cara berfikirnya betul Dari situlah
“saya pahami bahwa Prof. Parsudi menghargai karya mundnya dansemua chmulal
“dari keLurangan dan keterbatasan Beltau memang guru yang meng1nsp1ra51 dan
- ‘memotivasi. Dan’ se_]ak itu saya mulai semangat dan percaya diri untuk terus

":.::‘Derlatxh menuhs =

“ Saat ujian beliau lebih banyak menunduk sambil memamkan rokoknya
dan mendengarkan pertanyaan-pertanyaan dari penguji-lainava, Saya sangat
- khawatir jangan sampai beliau mendengar pereanyaan yang salah arau pertanyaan
_ yang menyimpang, spontan beliau akan menyanggah. Dan bisa terjadi perdebatan
panjang di ruang ujian. Sebagai promotor beliau sangat bertanggungjawab untuk
membela dan mendukung promovendusnya, walaupun prosesnya dihajar habis-
habisan. Di depan sidang ujian beliau membela mati-matian, bahkan ketika salah
satu penguji saya yang dianggapnya tidak fair, beliau menulis surat protes keras
yang dikirim ke rektor maupun ketua program pasca sarjana.

Dalam suatu lembaga pendidikan tinggi dibutuhkan wadah untuk
menampung hasil pemikiran dan hasil karya baik dari para pengajarnva maupun
dari mahasiswanya. Sehingga ilmu pengetahuan dapat didiskusikan dan tambuh
berkembang. Wadah tersebut adalah berupa jurnal ilmiah atau asosiasi, ataupun
yayasan yang peduli akan pengembangan ilmu pengetahuan.Dalam hal ini Prof.
Parsudi berupaya mewujudkannya melalui Jurnal Polisi Indonesia, sebagai jurnal
ilmiah nasional yang menampung pemikiran dan tulisan-tulisan pengajar KIK.
Awal mula Penerbitan Jurnal Polisi Indonesia (1999) bekerja sama dengan
Yayasan Obor. Mulai edisi ke empat (2002) Jurnal Polisi Indonesia berupaya
menerbitkan sendiri melalui YPKIK (Yayasan Pengembangan Kajian Ilmu
Kepolisian). Selain menerbitkan Jurnal Polisi Indonesia juga menerbitkan buku-
buku yang berkaitan dengan ilmu kepolisian. Dalam perkembangannya Prof.
Parsudi juga mempelopori dibentuknya Asosiasi Pengkajian Iimu Kepolisian
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dan

" (APIK), ketua pertamanya adalah almarhum Brig. Jend. Pol Bakat Purwanco.

 APIK sckarang diketuai oleh Dr. Yusuf alumni $3 KIK UI angkatan pertams

wakilnya Brig. Jend Pol Bekto Suprapto alumni 52 KIK Ul angkatan

- .pérta'i‘:ﬁa.: Meskipun berat dan banyak kendala. vang dihadapi Jurnal Polisi telah

terbit sampai edisi yang ke sepuluh. Dan sebelum meninggal Prof. Parsudi pun

- ‘telah menyiapkan untuk edisi ke 11 walaupun masih rencana. YPKIK sampai

tahun 2007 telah menerbitkan tiga buku terjemahan (Research Design (dua kali
“terbit); Ensiklopedia Ilmu Kepolisian, Understanding Commuin ity Policing. Dua
 buku rulisan Prof. Parsudi (Suku bangsa dan Hubungan Antar Suku bangsa (dua

< kali terbir), Aﬁt_r{)jidlb'gi_'_ngkdté@hi_ dengan Pendekatan Kebudayaan Perkotaan.

- Satibuku kumpulan tulisan mahasiswa angkatan ke 6 (Bunga Rampai Kegiatan

' Kepolisian). Satu buku kumpulan tulisan dosen dan pengajar KIK Ul: Bunga
Rampai Ilmu Kepolisian:Indonesia. Tiga buku tentang kepolisian (YPKIK
sebagai penerbitnya: Pacu Kinerja Tingkatkan Citra, Polmas Paradigma Baru
Polri, Kompetensi SDM Polsi). Dan tujuh edisi Jurnal Polisi Indonesia. Dalam
kurun wakru lima tahun tujub belas buku tentang kepolisian telah diterbitkan
oleh YPKIK, walaupun ada pertentangan dan kritik, dan kelemahan di sana-
Awal mulanya saya tidak tahu dan tidak mempunyai pengalaman
tentang penerbitan buku. Saya sangat awam, terapi Prof. Parsudi terus
mendorong untuk maju. Sekali peristiwa saya dimarah habis-habisan oleh
Kombes Pol. Dr. Bambang Widodo Umar, dengan berbagai tuduhan dan
tindakan saya yang dianggapnya sebagai kesalahan atau mungkin dianggapnya
sebagai kekurangajaran saya sebagai yunior terhadap senior. Saya waktu itu
ingin mundur saja tidak usah ikut sibuk mengurusi Jurnal dan YPKIK, toh di
kepolisian, tidak memerlukan pengetahuan tentang penerbitan atau yayasan
pendidikan pikir saya. Tetapi Prof. Parsudi terus meyakinkan : Jangan
mundur, kalau mundur saudara yang rugi ”. Meski dengan pikiran yang tidak
menentu dan hati yang mendongkol karena apa vang dituduhkan kepada
saya sifatnya subyektif, tetapi saya turuti saja saran beljau.

Setelah menerbitkan Jurnal Polisi Indonesia edisi ke empat saya
diminta untuk menerbitkan buku Research Design untuk kalangan sendiri.
Beliau tahu YPKIK tidak mempunyai uang dan beliau mengajak untuk iuran
sebagai modal. Dan ternyata rekan saya Nurhadi Yuwono bersedia membantu,
memberikan pinjaman tanpa bunga. Pada pertengahan tahun 2003 Prof. Parsudi
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| menyumbang uang sebesar seratus juta rupiah untuk YPKIK. Saya dipermtahkan :
* “untuk mengelola uangnya. Saya berusaha berkelit untuk menghindar. “ Saudara
:'jChryshnanda ini senengannya cengengesan “kata beliau dengan nada“keras.

o Aldnrpya uang itu saya atasnamakan dua orang yaitu saya dengan ibu Ida Ayu

' W Soentono (wak.tu itu Sekretans Program KIK).

: Pada penerb1tan buku yang selanjutnya saya banyak dibantu rekan—
_rekqn dari KIK maupun dari para alumni vang sudah berrugas di kewilayahan.
“Lagi-lagi Nurhadi Yuwono dan Fadi! Imran membantu untuk menerbjtkan
+ buku Ensiklopedia Ilmu Kepolisian dan juga Bunga Rampai Ilmu Kepolisian
“Indonesia. Prof. Parsudi pernah mengusulkan untuk yang bekerja di YPKIK
-+ (saya, Bambang Hasto Broto, Edy Murbowo) untuk diberi honor, tetapi kami
/- menolak. Kami menyadari YPKIK masih bayi yang perlu imunisasi, Ibarat pohon
sbaru tunas, tidak mungkin dipanjat apa lagi diambil buahnya. :

‘Untuk menapibah penghasifan, YPKIK menerima prosentase sebagai
~penerbit saja sedangkan isi dan tanggung jawab ditangani oleh penulis. Dan dari
‘inilah timbul polemik dan sayapun kembali mendapat hujatan dan makian di

sana-sini dituding sebagai plagiat wulisan Irjen Pol (Purn) Drs. Rony Lihawa.
Sayapun tidak pernah tahu tulisan yang mana. Pak Rony Lihawa sendiri tidak
pernah mengatakan secara langsung atau menulis tegoran atau komplain kepada
saya atau YPKIK ataupun mengklarifikasi tetapi orang-orang yang tidak tahu
menzhu dan bahkan tidak mengenal sava ikut menghuiat dan menyebarkan
kebencian terhadap diri saya. Prof. Parsudi kembali mevakinkan tidak perlu
ditanggapi itu sudah basi dan anggap saja sampah.

Laporan keuangan YPKIK yang selama ini dipegang Edy Murbowo
(sebagai bendahara YPKIK) cukup rapi dan dapat dipercava. Kami yang masih
kecil dan serba terbatas mempunyai komitmen tidak menginginkan uang itu
apalagi untuk pribadi dan demi kemajuan YPKIK kami yang masih kecil-kecil
ini berupaya untuk menumbuhkembangkan. Namun disela-sela kehidupan
YPKIK yang terseok-seok dan kembang kempis ada yang tega menuding kami
sebagai koruptor, mengambil uang YPKIK untuk kepentingan pribadi. YPKIK
belum pernah menerima sumbangan dari orang-orang besar bahkan dari yang
pernzh menjadi pejabar Polri sekalipun, kami hidup dan dihidupi dari rekan-
rekan yang masih kecil-kecil ini. Mungkin juga orang-orang vang ikut menuding
sama sekali tidak tahu menahu tentang YPKIK apalagi membantu secara
finansial, tetapi kebencian telah berhembus. Terlepas benar atau tidak isu sudah
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s men_ladl konsumm perbmcangan dan .wmzl castnya mahal yang harus dxbayax o

- oleh’ YPKIK dan kami ini sebagai pengurusnya. Tap;. kami percaya pepatah Jawa:

¢ Becik Keritik Olo, Ketoro. Lagi-lagi dalam masalah ini Prof. Parsudi menunjukan
: Lebesarannya dcngan lantang ‘dan keras’ menulis tentang berbagal hal yang
- aaining dan'tidak benar, bahkan chsemmarkan atau dibahas dalam seminar. Behau
- selalu menga}arkan untuk bela}a.r dari kesalahan bukan ‘mencari kesalahan Dan
U yang ndak dlsukamya adalah menghembuskan kebencian lewat omong-ornong

: '.kosong yang tidak ada 1lrn1ahn) a.Saya dalam kondeL terpo_;ok dan ditckan sana-

- sini beliau selalu’ menguatkan ‘dan: memotwas1 Sebongkah marmer akan : tetap

o __:men_]atu scuongmh batu yang- udak mempunyai nilai seni tanpa’ pukulan dan

akan men

i .;pahatan yang terus. menerus dari’ ‘sang seniman (pemabat) Seseorang j juga. ndak
fi dewasa, tidak juga menjach besar dan tidak akan bijaksana - tanpa
menghadap; berbagi cobaan atau permasalahan Perrnasalahan ‘bukan. untuk
"'dlh.mdan tf:taps untuk dihadapl L ' :

T
Karm scbagal mahaszswa I\IK set1ap tahun mengadakan seminar sebagm
latihan atau pelajaran bagi kami untuk. menyelenggarakan sebuah seminar.baik
.sebagau sz‘eermg commitee maupun sebagax organizing cammitee. Seminar yang
cukup besar adalah seminar dalam rangka Sewindu KIK. Dalam seminar ini juga
dilaksanakan yudicium mahasiswa KIK angkatan ke-7 yang disclenggarakan
di Hotel Hilton (sekarang Hotel Sultan) Jakarta. Saya sebagai mahasiswa 83
sebenarnya tidak ada tugas khusus hanya membantu mahasiswa S2 untuk
membuat TOR (Term of Refference) dan menunjukkan kerangka tulisannya.
Ternyata anak-anak 52 KIK main ambil tulisan Prof. Parsudi tentang ilmu
kepolisian dan langsung diberikan ke beliau untuk dikoreksi. Saat saya selesai
kuliah beliau memanggil dan menunjukkan Draft TOR yang dibuat anak-anak
Sz XiK dengan marah beliau berkata: “Saudara lihat, ini plagiat, ini semua
tulisan saya, jangan diulangi”. Saya kaget setengah mati yang membuat siapa dan
mengapa saya yang dimarahi?. Tapi saya jawab : Smp prof akan saya perbaiki”.
Dengan hati-hati saya perba.tkt dan setelah dua minggu saya ajukan lagi dan
ternyata beliau setuju : “Lanjutkan rencana seminar saudara dan tulis nama
saudara sebagai panitia. Saya mencari-cari nama saudara tidak ada dalam TOR
ini”. Saya tulis nama saya sebagai pembantu umum, walaupun dari TOR sampai
dekorasi saya ikut mengerjakan, ya biariah namanya juga pembantu umum semua
dibantu semua ikut disiapkan.
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..o Tatkala terjadi bencana -tsunami di -Aceh, beliau bersama ‘dengan
.- Prof. Mardjono. dan Dr. Yusuf dan saya serta mahasiswa S3, S2 KIK lainnya
~merencanakan melakukan penelitian tentang pemolisian pasca bencana ‘gempa
“bumi dan tsunami di Nangroe Acch Darussalam. Rencana awal mahasiswa S3
tidak dilibatkan yang berangkat hanva mahasiswa S2 saja. Tetapi anak-anak
52 melaporkan ke Prof. Parsudi dan menunjuk sava untuk ikut berangkat ke
“Aceh. Beliau setuju dan akhirnya saya berangkat bersama sepuluh rekan lainnya
= B_ak_h_glrudi_r;,Tox}}_'_S_inambela, Zainal Abidin, R. Prabowo Argo, Nurkolis, Priyo
. Wiro,Rudi Darmoko, Anwar, Vandz Rizano, dan Sukarman. Kami dibiayai oleh
_Dr. Yusuf dan rekan saya Yaya Ahmudiarco. Kami juga .mendapatkan arahan
__dan tambahan sangu dari Derenbang KaPolri Irjer.. Pol Tjuk Sugiarso. Dan atas
-~ bantuan Brig Jend Pol Ito Sumardi kami berangkat dengan pesawat Polri..

~ | Sepulang dari Aceh kami menyiapkan laporan hasil penelitian. Dan setelah -
kami laporkan kepada Prof. Mardjono dan Prof, Parsudi, beliau menyarankan
untuk memperbaikinya. Setelah memperbaiki laporan penelitian tersebut beliau
memerintahkan untuk membuat seminar tentang pemolisian pasca bencana
gempa dan tsunami di Aceh: Saya hanya diberi wakmu dua Minggu, Kami tim
-yang berangkar ke Aceh bersama-sama mahasiswa KIK lainnya kalang kabut dan
berupaya untuk menyiapkan acara seminar tersebut sebaik mungkin. Dengan
pontang panting akhirnya selesai juga seminar ita. Dan hasil seminar serta laporan
dari Aceh sampai sekarang masih terbengkalai, berada di rak perpustakaan saya:”
Mohon maaf Prof.....", i

Ketika sava menjadi panitia seminar yang disclenggarakan oleh JICA
maupun IOM dan beliau menjadi salah satu nara sumber, belau selalu bersedia
membantu dan bersedia membuat makalah untuk seminar tersebut. Untuk
seminar yang membahas tentang ilmu kepolisian, community policing, reformasi
Polri beliau, sangat antusias dan bersernangat, dalam kondisi kurang sehatpun
beliau berusaha untuk hadir. Merayu beliau sebagai nara sumber dalam suatu
seminar memang tidak garmpang harus dengan trik-trik tertentu dan vang
menjadi penghubung orang-orang tertentu yang bisa cocok dan bisa ceritera
ngalor ngidul dengan beliau. Orang-orang dari KIK Ul yang bisa mengambil
hati Prof. Parsudi antara lain: Bekto Suprapo, Hudit Wahyudi, Ruslan Ependi, -
Anwar, R. Prabowo Argo, Bakharudin, Suswanto, Edyv Ichwanto, Rudi Indratno,
Arif Sulistianto, Aris Budiman, Beny Mamoto, Rycko Amelza Dahniel, Yusuf
Sukarman, Zainal Abidin dan beberapa orang lainnva. Tidak gampang mengajak
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© acara yang seh

 Prof. Parsudi keluar dari apa yang telah menjadi rutinitasnya, Melalui orang-
‘orang itulah beliau menjadi lunak bahkan bisa tertawa terbahak-bahak meskipun

* yang diceriakan tentang hal-halyang anch dan tidakcilmich.

T sk

‘Setelah dinyatakan lulus ujian Pra Promosi belizn mentraktir saya
‘bersama bang Aris Budiman di rumah makan Situ Gintung Ciputat. “ Saya yang
- membayar,saya yang mentraktir, saya si:_n_ang saudara sudah dapat menyelesaikan
- dengan baik”; Saya sangat terharu begitu besar perhatiannya dan bahkan dalam _
-ac isnya sava yang merayakan syukuran atau sctidaknya menteaktir -
 temati-teman’ says, ini justra scbaliknya promotor saya yang. Merayalan.
* Mungkin beliau senang dan bangga kalau muridnya yang bodoh sudah keluar -
dari kebodohanya dan dari kelompok bermain sckarang telah menjadi kelompok -
belajar.

“Saudara Chryshnanda menjadi Doktor itu harus bisa mandiri dan tidak
boleh di bawah ketiak siapa-siapa harus mampu menghasilkan tulisan, dan
terus belajar untuk mengembangkan pengetahuannya, dan supaya saudara selalu
tumbuh dan berkembang dan tidak pikun. Karena otaknya terus digunakan untuk
berpikir” kata beliau ditengah-tengah makan bersama. Sayapun mengajukan
beberapa pendapat saya : “Prof pada jaman yang sudah maju mungkin orang
bisa mengganti-ganti otak atau organ tubuh lainnya. Tapi dalam harga pasti ada
bedanya. Otak bekas ilmuwan harganya murah mungkin dua puluh lima ribu
rupiah, karena otaknya sering dipakai, sedangkan hatinya bisa dua puluh lima juta
rupiah karena hatinya jarang dipakai. Karena ilmuwan yang diandalkan otaknya
dan jarang memakai hati. Sedangkan otak Seniman sangat mahal bisa dua puluh
lima juta rupiah karena jarang dipakai dan hatinya sangat murah mungkin dua
puluh lima juta rupiah karena sudah rusak. Karena seniman sering memakai
hati sedangkan otaknya jarang dipakai”. “ Maksud saudara apa?”.* Prof saya ini
ingin jadi seniman dan ilmuwan berarti otak dan hati bekas saya harganya sangat
murah, paling dua puluh lima ribuan karena dua-duanya sering saya pakai dan
aus (rusak) semuanya. " ha-ha —ha saudara ini bisa saja....hik-hik hik....”. kami
terus saja makan sampai hampir farut malam, dan kami mengantar Prof. Parsudi
pulang ke rumah.

Saat saya promosi menjadi Doktor Ilmu kepolisian vang kedua, beliau
tampak rapi dan gagah dengan jas hitam, dengan wajah berseri. Sebelum
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.ujian beliau memanggil saya : “ Saudara santai-santai aja ini kan tinggal acara
seremonial tidak usah tegang”. “Siap Prof, dan saya berharap Prof tidak ‘usah
bertanya”. “Saudara ini malah ngatur saya”. “Ha ha ha Profesor kan sudah tahu
semua kartu saya buat apa bertanya”. Dengan senyum-senyum beliau menjawab
: “Saudara ini ....". dan ternyata beliau menepati janjinya tidak memberikan
pertanyaan untulk saya.

_ - Tatkala membacekan sambutan sebagai promotor beliau membacakan
_ -teI\s Vang sebagian besar isinya tentang saya saat belajar di program 53 KIK— UL
" Beliaupun meledek saya yang rambutnya makin hari makin gundul dan gundul
~spontan seluruh hadirin tertawa. Sayapun tertawa dalam hati saya mengataan :
ini hasil tekanan profesor kepada saya, dan kebotakan saya adalah frade mark dan
kebanggaan saya, karena biar botak saya tetap PD (percaya diri) he he he™. Maaf
ini bukan sombong tetapi ndableg untuk menutupi cacatnya. -

R

Dua bulan sebelum beliau meninggal saya sering dimintai oleh peserta
Sespati G 13 dan Sespim angkatan 45 untuk menghubungi Prof. Parsudi.
Beliau sangat antusias dan penuh semangat membantu dan menyumbangkan
pemikirannya. Prof. Parsudi juga sebagai Staf Ahli KaPolri bidang Antropologi
dan masalah-masafah sosial, Di akhir hayatnya banyak pemikirannya yang
menjadi bahan masukan untuk peningkatan kualitas kinerja Polri. Terlebih
yang berkaitan dengan Polmas. Polmas merupakan kebijakan KaPolri tetapi
di sana-sini banyak yang latah dan bahkan mencibir, tidak yakin atau sebagai
sikap defensif. Namun tatkala KaPolri menanyakan hasilnya atau menanyakan
programnya baru semua gedandapan, sepertt mau cari top sendiri, semua sibuk
seolah-olah memang melakukan, tetapi setelah tidak ditanya ya lupa lagi.

Dalam menindaklanjuti kebijakan pimpinan, maka Polmas diupayakan
agar dapat dilaksanakan secara cepat atau upaya-upaya mendiskusikan
Polmas dengan istilah percepatan dan sebagainya. Pada saat saya meminta
beliau untuk menjadi nara sumber diskusi dan kulish umum Sespati G 13
belitau menulis dalam makalahnya bahwa percepatan untuk implementasi
Polmas adalah susah dan sangat susah. “Bagaimana mau cepat konsepnya
saja salah, pendekatan yang digunakan juga tepat, percepatan hanya sebagai
istilah agar kelihatan serius ini tidak mungkin. Betulkan dulu konsepnya,
baru tentukan langkah-langkah yang jelas dan pasti”. Walaupun tidak setuju
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. -'_dengan berbaga1 konsep Polmas belmu tctap berupaya untuk mcmbenkan

o masukan atau saran

Diskum dan kuhah umum - Sespatx G13 tentang percepatan Pol-'nas
d11aksanakan di kantor. Dltlantas Polda Metro Jaya yang berada di Pancoran
- Saat behau hadir di ruang transit, tampak gelisah. Saya tahu beliau ingin
me:okok 1alu saya ajak naik ke lantai empat di ruangan kerja saya. Saat di
ruangan her;a saya beliau tampak renang dan berbahagia karena bisa merokok
kebetulan ditemani oleh Polwan-Polwan Dikyasa ‘Beliau saya ajak ke gudang

L .g-_'penysmpanan produkwproduk Dit Lantas Polda Metro Jaya sebagai bentuk

- _--if:'-"1mplementa51 Polmas pada fungm lalw lintas. Behau sangat senang dan merasa
- bangga apayang diajarkan kepada saya banyak yang telah dnmpiementamkan
ol melahn produk produk tersebut : .

Pada dxskum round z‘a&ie sebagax pra seminar behau juga chundang 1ag1
sebagai nara sumber untuk menan ggapi karya peserta Sespati dan Pasis Sespim.
Malam sebeium menanggapi produk tersebut beliau mengirim SMS Bakharudin
untuk meminta saran untuk bicara apa tentang naskah ini. Dan Bakharudin
menelpon saya. Beliau menilai lucu naskah tersebut, dan saya sarankan untuk
disampaikan apa adanya dan yang terpenting ada solusinya. Namun pada saat
round table beliaw memang banyak mengkritik tetapi beliau memuji karya itu
“untuk diapresiasi dan inilah seberulnya beliau menghargai suate karya, dan
mendorong untuk maju meskipun banyak kekurangan:

Setelah meiahn beberapa kali rapat dan diskusi antara EO (event Organiser),
panitia seminar, dan Widya Iswara Sespati dan Sespim, Prof. Parsedi ditunjuk
sebagai nara sumber, pemapar dan penanggap sekaligus serta membuat makalah.
Pada mulanya beliau menolak tidak bisa, karena ada seminar di Bangka Belitung,
atas undangan Kapolda Bangka Belitung. Tetapi setelah sava yakinkan karena
di Bangka Belitung tanggal 20 dan 21 Nopember sudah di Jakarta dan Seminar
Sespati-Sespim tanggal 22 Nopember 2007, akhirnya beliau menyetujui dan
bersedia mengirim makalah lewat email. Legalah hati para panitia karena Prof,
Parsudi sudah bersedia untuk menjadi nara sumber,

Tanggal 11 Nopember 2007 ada rapat tentang Polmas yang diselenggarakan
oleh Staf Ahli KaPolri, beliau hadir waktu itu, dan dengan semangat beliau
menyampaikan saran-sarannya. Saat istirahat saya berbincang-bincang dengan
beliau dan saya bertanya : “ Sehat Prof?”. “ Saya sehat sekali “ jawab beliau berapi-
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- -api,sambil terus merokok Gudang Garam Kretek Merah kesukaannya. Saudara
B '.__kapan ke Bogota?”. “tanggal 121 \’opember Prof, tetapi ini belum ada kepastlan,
. karena dari ITDP masih simpang siur beritanya”. Beliau menyarankan saya
“untuk menulis tentang lalu lintas yang didiskusikan dalam sebuah TV swasta :

¥ Konscp dan teori yang saudara sampaikan itu lengkap dan sangat bermanfaat
.unf:uk Polantas dan kegiatan saudara di Bogota™.

ok Tanggal 12 Nopember 2007 saya akhirnya ikut berangkat ke Bogora Pada
o tanggal 18 Nopember 2007 Prof. Parsudi mengirim SMS Le Bakharudin yang
o .menyampmkan tidak bisa berangkat ke Bangka Belirung karena sakit dan beliau
..juga tidak bisa membuat makalah karena ; jarinya teriris pisau. Dan SMS rerakhir
i Hand Phone beliau sebagai berikut : Saudara B (Bakharudin) kapan Saudara C

(Chryshnanda pulang (dari Bogota). Telah menjadi kebiasaan Baldlarudm jika

di SMS Prof. Parsudi langsung beliau di telepon dan Bakharudin menyampaikan
~ akan mengantar ke dokter, dan mencarikan tukang ketik, tetapi semuanya
ditolak. Bakharudin juga menyampazkan Bang Chrysh pulang Senin dan Selasa
~ sampai di Jakarta. “Baik saya tunggu”, kata beliau. Temyata terbang dari Bogota
ke Jakarta tidak ada penerbangan yang langsung tetapi dua kali transit dan total
perjalanan adalah 38 jam. Saya tiba di Jakarta Rabu malam jam 21.30 WIB

tanggal 21 Nopember 2007.

- Tanggal 22 Nopember 2007 pelaksanaan seminar Sespati dan Sespim di
Hotel Arya duta Jakarta. Tim penjemput sudah datang sejzk jam enam pagi
karena Prof. Parsudi sebagai pemapar pertama. Tetapi sampai jam 7 pagi belum
ada jawaban, diketok-ketok tidak ada jawaban, TV hidup, AC kamar hidup. Tim
penjemput yang terdiri dari satu pengemudi mobil kijang dan satu petugas Patroli
dan pengawalan Dit Lantas Polda Metro Jaya. Tim penjemput menelpon AKP
Endang (anggota Dikyasa Ditlantas Polda Metro Jaya) untuk meminta saran
atau petunjuk. AKP Endang menelpon Bakhrudin dan Saya untuk meminta
saran. Hand Phone Prof. Parsudi di telpon Bakharudin dan terdengar oleh tim
penjemput tetapi juga tidak ada jawaban. “Bagimana kalau didobrak lewat pintu
belakang?” tanya AKP Endang. Saya dan Bakhrudin punya pengalaman dengan
Prof. Parsudi kalau tidak dijawab ya sudah berarti sakit. Tetapi AKP Endang
juga punya pengalaman anggotanya pernah juga diketok tidak membuka dan
didobrak ternyata telah meninggal. Akhirnya tim penjemput bersama ketua RT
setemnpat nekad mendobrak lewat pintu belakang, ternyata Prof. Parsudi sudah
meninggal dunia.
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U Say cxsama Bal\hamdm menuju mmah duka dan Larm berundmg.:{_ .,
dengan Sukarman Heimx Santika, Kadenma ‘Mabes Polri, tim dari UL untuk

' "'.'-'-__'mengatur tata upacaranya -‘d&nm 2 d;sepakan seteiah dudennﬁkaﬂ oleh t1rn : '_

i ':-chsucd\an d1 rumah saht Fatmawati, Jenazah d1 sholatkan ch Mas_;zd UI dan.

-':':_:d1 semay; amkan'___di FISIP Ul dan d1ma.kami\an di taman makan kehormatan'_-
- Polri’ ngan. upacara kebesaran Polri. Selama dalzm per;alanan menuju
i tempat pemaixahién saya, Yaya Ahmudiarto, Sukarman dan Rudi Indratno di -
'enemwanw dih, bangga dan terkenang akan masa  vang penuh_-
rsama beliau, Kini kami hanya berhadapan dengan pen jenazah

" beliauy anv di’ délamnya terbujur kak jasad. orang tua, gury, sahabat yang sangat -

i karm C}.Dtiii dan kami banzgakan Kenangan tmggal kenangan N

- Upacara pemakaman chp;mpm oleh Ir;en Pol Drs Aiantm Sxmanjuntak
" dan dihadiri oleh KaPolri, Jenderal Sutanto dan beberapa perwira tinggi serta
:ye}abat Polri. Saya terkesan dalam mengantar beliau di tempat peristirahatan
yang tera.khir semua berjalan lancar tanpa halangan, cuaca cerah. Kamipun penuh
‘’haru, melihat beliau hidup seorang diri tidak mau merepotkan orang lain, bahkan
- mungkin sauda.ranya Keinginan untuk kembali kepada sang Penciptapun beliau
 tak mau orang repot, tanpa sakit panjang, walau sanak saudara jach tetapi Tuhan
mcnun_;ul&an dan memberﬁ\an kehormatan dan kemuliaan kepada beliau.

ssfoRoing

SeLarang ini yang terkenang tentang beliau adalah yang manis, vang baik,
terlepas dari segala kekurangan dan kesalahannya sebagai manusia, Prof. Parsudi
telah mampu menunjukan_laa dirinyasebagaisosok Parsudi Suparlan. Keteladanan
dan nasihat beliau yang dapat kita ambil dan sebagai inspirasi serta motivasi
antara kami : ketekunannys, kegigihannya, keberaniannyz, ketulusan hatinya,
kecintaannya akan pekerjaan dan mungkin banyak lagi yang dapat kira teladani.
“Saudara kalau mau tetap eksis sampai tua saudara harus mampu menggeser
kekuatan fisik menjadi kekuatan otak”. Dan beliau juga sering mengatakan :
Kalau saudara mau berhasil saudara harus mampu membuat stressor bagi diri
suadara”. Dalam hal menulis dan berfikir beliau dengan keras berkata:” saudara
jangan suka menjadi plagiat atau mengambil kata-kata, pikiran orang lain
tanpa menyebutkan asalnya”. Dikala saya pusing bingung beliau mengatakan :”
Saudara harus mampu keluar dari apa yang sedang saudara pikirkan, saudara
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_harus mampu berpikir meiompat—lompat dan harus tekun membaca, tldak Jelas

o membaca, membaca lagi”. Dalam berkarya beliau juga mengingatkan : “ Orang

' :':_boleh beﬂ\ata pandzu tetapi kalau tidak ada karyanya ya percuma, saudara harus

i bisa menulis, dari tulisan itulah ada keabadian dan bisa dipahami pemﬁuran—

= 'permeran kita dan bisa disebarluaskan “ Betul Prof. Karya itu lebih- panjang

" dari usia kita tanpa karya orang hanya diingat tiga hari, tujuh hari, empat puluh

o han, seratus hari, seribu hari setelah kematian. DI negeri kita jarang ada pejabat
*yang berkarya mereka banyak uang dan mempunyai kekuasaan agar dikenang

- “pernab hidup di bumi ini maka banyak diantara mereka yang berlomba-lomba

~untuk menulis biografi agar ada yang dltmggallxan atau ada yang cilpakm untuk

. -':mengenano“

Suatu ketika saya diajak berbicara dengan beliau : Saudara Chn shnanda
~walaupun saudara sudah dokror, saudara harus tetap berada di lingkungan ini
{KIK dan dalam asuhan beliau) selama dua tahun. Setelah itu saudara harus siap
menghadapi berbagai masalah di Polri yang rumit”. “Prof saya ini rasanya seperti
kancil yang harus masuk hutan rimba untuk menghadapi binatang- bmatang buas
(Harimau, Ular, Buaya dsb)”. “Saudara harus menjadi macan (mampu mengaum
‘untuk menvatakan kebenaran) dan selincah serta secerdik kancil”. Saya benar-
‘benar tidak memahami nasihat beliau dan setelah beliau meninggal duma baru
saya sadar. Saya lulus dari S3 KIK tahun 2005 Prof. Parsudi masih menemani
saya dan membimbing saya sampai tahun 2007, persis apa yang beliau katakan.
Saya harus menjadi saksi kepada vang telah meninggal dan yang masih hidup
untuk : berani menyuarakan kebenaran, berani untuk jujur ditengah kemunafikan,
berani untuk berjuang untuk keadilan, kemanusiaan, melawan kezaliman, tekun
dan tetap belajar dan berkarya, kritis, mengkritik yang dikritik tidak marah tetapi
mau merubzh. Keras dalam prinsip santun dalam penyampaian.

Ketika masuk rumah beliau vang sedang dibersihkan, tak ada lagi kopi dan
kepulan asap rokok Parsudi, tak ada lagi pertanyaan tentang teori dan konsep, tak
ada lagi jari tua yang tekun mengetik makalah, tak ada lagi tawa khas pendek-
pendek ala Parsudi, tak ada lagi yang peduli akan tanaman obat. Tidak ada lagi
yang memaksa saya untuk menulis. Nasehatnya kini terasa, saya harus mampu
membuat siresor untuk diri saya kalau ingin mempunyai karya. Beliau bercita-
cita menjadi petani setelah pensiun, ingin menyepi di pedesaan namun sekarang
semua itu tinggal kenangan. Yang nampak disudut ruang kerjanya bingkai yang
berisi potongan koran gambar bayangan sosok manusia (entah siapa) yang
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dxbawahnya terruhs Sxapa Gum Bangsa Iru? Sang Guru telah perg1 menghadap
- Sang Pencipta, Selamat Jalan Prof, Selamat mencapai kebahagiaan yang abadi,
~ karya dan pemﬂ\uan profesor akan tetap hidup tumbuh dan berkembang. Pohon
dikenal dari buahnya, Parsudi dikenal dari karyanya. : “limuwan menjadi besar -
bukan karena otaknya, tetapi karena’ moralnya “kata-kata mutiara Albert Einstein
' :yang d;kuup Prof. Parsudi dalam sambutan promos, Doktor Lrawati Harsono.
Perjuangan  moral; Profesor. sebagaz ilmuwan sejati, sebagm manusia yang
_humanis dan rehgms (Wa_iaupun tidak nampak secara ritual), telah dibukeikan

3 - dalam menjach saksi akan kebenaran, keadilan, kemanusiaan, membangun_

dari segaia ketesbatasan dan kekurangan serta percaya akan kuasa Tuhan. Saya_-
. percaya Profesor d1sayang dan dicintai Sang Khalik, semoga Profesor berbahagia
dan mendapatkan ternpat yang layak di st1 Tuhan Yang Maha Kuasa, Amm
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